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ABSTRACT

	 Atopic dermatitis is one of the most common diseases in dogs that is multifactorial 
and usually attacks dogs aged between 6-36 months.  This study was aimed to determine 
the histopathological appearance of the skin of dogs suffering from atopic dermatitis after 
treated with eco enzyme.  Eco enzyme is a liquid product resulting from the fermentation of 
organic kitchen waste product such as fruit and vegetable dregs, molasses, and water.  This 
study used five dogs suffering from atopic dermatitis which were divided into two groups.  
Group A: three dogs samples were bathed with 10% eco enzyme liquid every three days for 
28 days.  In Group B: two samples of dogs were bathed with 10% eco enzyme every three 
days until the 9th day, followed by a 2% eco enzyme bath once a week (13th, 20th, 27th day).  
Both treatment groups started from day 0 until day 28.  Skin samples were taken using the 
biopsy method and histopathological changes were observed by making histopathological 
skin preparations stained with Hematoxylin and Eosin.  Observations of the preparations 
were carried out using a light microscope.  Data were analyzed using the Analysis of Variance  
test followed by the Duncan multiple range test and the Kruskall Wallis test followed by 
the Mann-Whitney test, then the data was explained descriptively.  The results of the Anova 
test showed that the thickness of the dogs epidermis treated with 2% and 10% eco enzyme 
was significantly different (P<0.05).  The Kruskall Wallis test for scoring inflammatory cell 
infiltration and degeneration showed that there was a significant difference (P<0.05) in the 
administration of 2% and 10% eco enzyme.  Eco enzyme liquid is able to reduce atopic 
dermatitis lesions in dogs.  Giving eco enzyme at a concentration of 10% and followed by a 
concentration of 2% with an extended application time can return the histological structure 
of the dog’s skin to normal, especially the thickness of the epidermis, reduce inflammatory 
cell infiltration, and reduce degeneration.

Keywords:  atopic dermatitis in dog; eco enzyme; skin histopathology of dogs

pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kemenristek Dikti RI S.K. No. 36a/E/KPT/2016

DOI: 10.19087/jveteriner.2024.25.1.81
online pada http://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet



Farhan et al. Jurnal Veteriner

82

ABSTRAK

	 Dermatitis atopik merupakan salah satu penyakit paling umum terjadi pada anjing 
yang bersifat multifaktorial dan biasanya menyerang anjing usia 6-36 bulan.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi kulit anjing penderita dermatitis 
atopik pascaterapi eco enzyme.  Eco enzyme adalah suatu produk cairan hasil dari fermentasi 
limbah organik asal dapur seperti ampas buah dan sayuran, molase, serta air.  Penelitian 
ini menggunakan lima ekor anjing penderita dermatitis atopik yang dibagi menjadi dua 
kelompok perlakuan.  Kelompok A, terdiri atas tiga ekor sampel anjing yang dimandikan 
dengan cairan eco enzyme konsentrasi 10% setiap tiga hari sekali selama 28 hari.  Pada 
perlakuan Kelompok B, dua ekor sampel anjing dimandikan dengan eco enzyme 10% setiap 
tiga hari sekali sampai hari ke-9, dilanjutkan dengan dimandikan eco enzyme 2% setiap satu 
minggu sekali (hari ke-13, ke-20, ke-27).  Kedua kelompok perlakuan dimulai dari hari ke-0 
hingga hari ke-28.  Sampel kulit diambil dengan metode biopsi dan pengamatan perubahan 
histopatologi dilakukan dengan membuat preparat histopatologi kulit yang diwarnai dengan 
pewarnaan Hematoksilin dan Eosin.  Pengamatan preparat dilakukan dengan mikroskop 
cahaya.  Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji sidik ragam dan dilanjutkan dengan 
Uji jarak berganda Duncan dan Uji Kruskall Wallis dilanjut dengan Uji Mann-Whitney, 
kemudian data dijelaskan secara deskriptif.  Hasil Uji sidik ragam menunjukkan ketebalan 
epidermis dengan pemberian eco enzyme 2% dan 10% berbeda nyata (P<0,05).  Untuk Uji 
Kruskall Wallis terhadap skoring infiltrasi sel radang  dan degenerasi menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) pemberian eco enzyme 2% dan 10%.  Cairan eco 
enzyme mampu menurunkan tingkat keparahan dermatitis atopik pada anjing.  Pemberian 
eco enzyme konsentrasi 10% dan dilanjut konsentrasi 2% dengan waktu aplikasi yang 
diperpanjang dapat mengembalikan struktur histologis kulit anjing menuju normal terutama 
pada ketebalan epidermis, menurunkan infiltrasi sel radang, dan menurunkan degenerasi.

Kata-kata kunci: dermatitis atopic pada anjing; eco enzyme; histopatologi kulit anjing

PENDAHULUAN

	 Dermatitis atopik merupakan salah 
satu penyakit yang umum terjadi pada 
anjing yang bersifat multifaktorial dan 
biasanya menyerang anjing usia 6-36 bulan  
(Gedon dan Mueller, 2018; Olivry et al., 
2010).  Penyakit dermatitis ini berhubungan 
dengan penyakit kulit, alergi, inflamasi, 
dan pruritus dengan kecenderungan genetik 
yang sering dihubungkan dengan produksi 
imunoglobulin-E (IgE) terhadap alergen 
lingkungan (Gedon dan Mueller, 2018).  
Infeksi kulit pada anjing dapat menyebabkan 
terganggunya proteksi bagian terdepan 
pertahanan tubuh yaitu kulit (Kerem et al., 
2012).

	 Tanda klinis yang teramati dari 
luar menyebabkan suatu perubahan secara 
histopatologi (Kerem et al., 2012).   Sering 
kali gangguan kulit baru diperhatikan 
pemilik setelah kasus penyakit kulit berjalan 
kronis (Harvey, 2008).  Aspek penting dari 
diagnosis dermatologis menurut Mueller 
(2006) adalah sejarah penyakit, karakteristik 
dan morfologi lesi serta pemeriksaan 
penunjang sitologi (pemeriksaan kerokan 
kulit, biopsi kulit, trichogram, kultur 
jamur dan bakteri),  Pemeriksaan histologi 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kerusakan pada lapisan kulit (Purnama et 
al., 2019).
	 Pengobatan dermatitis atopik 
pada anjing masih menggunakan obat-
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obatan kimia khususnya antibiotik seperti 
penicillin, tetracycline, doxycycline, dan 
antiparasit seperti ivermectin.  Obat-obatan 
ini memiliki efek samping yang berbahaya 
(Margaret et al., 2013).  Jika penggunaan 
obat-obatan seperti antibiotik secara 
terus menerus dapat menimbulkan efek 
resistensi antibiotik dan efek samping yang 
tidak diharapkan (Margaret et al., 2013).  
Alternatif pengobatan untuk menangani 
kasus dermatitis atopik adalah dengan 
penggunaan tumbuhan herbal.
	 Salah satu tumbuhan herbal tersebut 
adalah tanaman mimba (Azadirachta 
indica).  Kalaivani et al. (2009) menyatakan 
ekstrak daun mimba dan minyak dari biji 
mimba telah terbukti melindungi luka atau 
lesi dari infeksi bakteri, virus, parasit dan 
jamur.   Purnawan et al. (2022) melaporkan 
bahwa pascaterapi minyak mimba pada 
hari ke-15 dihasilkan menipisnya lapisan 
epidermis, mulai hilangnya infiltrasi sel 
radang dan terbentuknya stratum korneum.  
Hal ini menunjukkan terjadinya proses 
kesembuhan luka yang diamati dari 
pemeriksaan mikroskopis.
	 Selain tanaman mimba, tumbuhan 
herbal yang sering ditemukan sebagai 
pengobatan tradisional adalah pepaya (Carica 
papaya L), sirsak (Annona muricata L), dan 
serai wangi (Cymbopogon nardus) (Oktofani 
dan Suwandi, 2019; Purwaningrum, 
2018; Yuliyani et al., 2015).  Senyawa 
aktif dalam buah pepaya seperti alkaloid, 
saponin, dan flavonoid dapat memberikan 
beberapa manfaat karena senyawa tersebut 
memiliki efek antibakterial, antioksidan, 
serta anti- inflamasi (Aravind et al., 2013).  
Daging buah sirsak mengandung senyawa 
flavonoid, antosianin, tanin, saponin, dan 
alkaloid yang memiliki potensi sebagai 
antibakteri,  sedangkan kandungan utama 
serai wangi di antaranya senyawa sitronelal, 
sitronelol, dan geraniol (Nakahara et al., 
2003; Mahalwal dan Ali, 2003; Mirghani et 
al., 2012).  Berdasarkan penelitian, senyawa 
yang dihasilkan tersebut memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri, antimikrob, antijamur, 
dan antilarvasida (Wei dan Wee, 2013; 
Arcani et al., 2017; Aulung et al., 2014; 
Iskarlia dan Rahmawati, 2014).
	 Apabila luas lesi mencakup seluruh 
tubuh dan penyebab bersifat multifaktorial, 
pengobatan dermatitis yang diberikan secara 
topikal dengan menggunakan bahan kimia 
atau herbal menjadi kurang efisien dan 
ekonomis (Purwanti et al., 2022).  Sehingga 
diperlukan cara lain pengaplikasian bahan 
obat seperti penggunaan eco enzyme yang 
diaplikasikan dengan cara dimandikan.  
Cara ini lebih efektif untuk kasus dengan lesi 
yang luas (Kimdu dan Garg, 2012: Radiono 
et al., 2013).
	 Eco enzyme adalah suatu produk 
cairan hasil dari fermentasi limbah dapur 
organik seperti ampas buah dan sayuran, 
molase, serta air (Harmaini, 2021).  
Rochyani et al. (2020) meyatakan bahwa 
salah satu kandungan dalam eco enzyme 
adalah asam asetat (H3COOH) yang dapat 
membunuh kuman, virus dan bakteri.
	 Publikasi mengenai perubahan 
histopatologi yang terlihat pada spesimen 
biopsi dari lesi kulit anjing dermatitis atopik 
sangat belum begitu banyak juga penggunaan 
eco enzyme pada hewan, sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan eco enzyme yang diaplikasikan 
pada anjing penderita dermatitis atopik 
berdasarkan gambaran histopatologi kulit 
anjing. 

METODE PENELITIAN

	 Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lima ekor anjing 
penderita dermatitis atopik berumur 5-6 
bulan berjenis kelamin betina, dibagi 
menjadi Kelompok A dan Kelompok B.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampel kulit anjing, larutan neutral 
buffered formaline (NBF), alkohol, iodine, 
gliserin, hematoksilin-eosin (HE), parafin, 
xilol dan cairan eco enzyme.   Eco enzyme 
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diperoleh berdasarkan formulasi 1:3:10 
yaitu satu  bagian molase : tiga bagian 
sisa buah atau sayuran yakni daun mimba 
(Azadirachta indica A. Juss.), papaya 
(Carica papaya L.), sirsak (Annona muricata 
L.), dan daun serai wangi (Cymbopogon 
nardus L.) : dan 10 bagian air.  Lama waktu 
fermentasi eco enzyme sekitar tiga bulan.  
Konsentrasi eco enzyme 2% dibuat dengan 
melarutkan 20 mL eco enzyme dan 980 
mL air,  sedangkan konsentrasi eco enzyme 
10%, dibuat dengan melarutkan 100 mL 
eco enzyme dan 900 mL air.  Kelompok A, 
3 sampel anjing dimandikan dengan cairan 
eco enzyme konsentrasi 10% setiap tiga hari 
sekali selama 28 hari.  Pada Kelompok B, 
2 sampel anjing dimandikan dengan eco 
enzyme 10% setiap tiga hari sekali sampai 
hari ke-9, dilanjutkan dengan dimandikan 
eco enzyme 2% setiap satu minggu sekali 
(hari ke-13, ke-20, ke-27).
	 Pengambilan sampel kulit dilakukan 
dengan cara biopsi dimulai dari hari ke-
0, 7, 14 dan hari ke-28.  Dilanjutkan 
dengan pembuatan preparat histologi dan 
pewarnaan Hematoksilin dan Eosin, lalu 
pemeriksaan di bawah mikroskop cahaya 
dengan pembesaram 100 dan 400 kali.  
Untuk menentukan seberapa parah infiltrasi 
sel radang dan degenerasi maka dibuat 
skoring septi disajikan pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Rataan total ketebalan (dalam μm) 
epidermis 37,06 ± 2,33, 56,45 ± 4,70, 31,91 
± 0,94, dan 61,38 ± 23,37 pemberian eco 
enzyme konsentrasi 10% (Kelompok A) 
dan rataan total ketebalan epidermis 61,68 
± 11,4; 53,23 ± 8,33; 28,55 ± 2,58 dan 
29,21 ± 6,71 eco enzyme konsentrasi 10% 
yang dilanjutkan dengan 2% (Kelompok 
B) berbeda nyata (P<0,05) mengalami 
penipisan.  Hasil data dari ketebalan 
epidermis yang diperoleh dari sampel anjing 
perlakuan Kelompok A dan Kelompok B 
disajikan pada (Tabel 2).
	 Untuk skoring infiltrasi sel radang 
menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan 
yang nyata (P<0,05) antar kelompok 
pemberian eco enzyme konsentrasi 10% 
(Kelompok A) dengan kelompok pemberian 
eco enzyme konsentrasi 10% yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian eco enzyme 
2% (Kelompok B).  Hasil yang diperoleh 
disajikan pada Tabel 3 dan hasil pengujian 
skoring infiltrasi sel radang disajikan pada 
(Tabel 4).
	 Skoring degenerasi dengan 
pemberian eco enzyme konsentrasi 10% 
(Kelompok A) dan eco enzyme konsentrasi 
10% yang dilanjutkan dengan 2% 
(Kelompok B) menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang nyata (P<0.05).  Hasil yang 
diperoleh disajikan pada (Tabel 5) dan hasil 
pengujian skoring degenerasi disajikan pada 
Tabel 6.
	 Tebal lapisan epidermis pada anjing 
yang sehat adalah 27,68 ± 2,55 μm.  Secara 
histopatologis, penebalan epidermis dapat 
terjadi karena hiperplasia pada stratum 
spinosum atau stratum basal akibat adanya 
proses inflamasi.  Pada proses kesembuhan 
dermatitis atopik terjadi peningkatan 
vasodilatasi kapiler-kapiler yang berada 
pada rongga antar endotel (Berata et al., 
2020).

Tabel 1.	 Skoring infiltrasi sel radang dan 
degenerasi

Skor Gambaran histopatologi

1 Ringan Infiltrasi sel radang pada 
lokasi tertentu (lokal)
Degenerasi pada lokasi 
tertentu (lokal)

3 Sedang Infiltrasi sel radang pada 
beberapa tempat (multifokal)
egenerasi pada beberapa 
tempat (multifokal)

5 Berat Infiltrasi sel radang pada 
lokasi yang merata (difusa)
Degenerasi pada lokasi yang 
merata (difusa)



Jurnal Veteriner Maret 2024 Vol. 25 No. 1 : 81-92

85

Tabel 2.  Rata-rata ketebalan epidermis kulit anjing
Ketebalan Epidermis (μm)

Kelompok
Perlakuan Sampel Hari ke-

0 7 14 28

A
1 38,43±9,99 51,76±16,17 31,89±2,14 82,62±21,69
2 34,37±13,23 61,16±18,70 32,87±13,24 65,17±10,68
3 38,37±4,17 56,41±31,16 30,97±11,58 36,35±20,75

Rataan Total 37,06±2,33abc 56,45±4,70cd 31,91±0,94ab 61,38±23,37d

B 4 53,61±6,92 59,11±6,58 26,72±3,03 33,96±10,01
5 69,74±12,74 47,34±13,53 30,37±2,60 24,46±4,45

Rataan Total 61,68±11,4d 53,23±8,33bcd 28,55±2,58a 29,21±6,71a

Keterangan:	a,b,c,d= notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji duncan 
memiliki nilai 5%.

Tabel 3. Skoring infiltrasi sel radang anjing penderita dermatitis
Skoring Rata-rata Infiltrasi Sel Radang

Perlakuan 
Kelompok Sampel Hari Ke-

0 7 14 28

A
1 3 3 1 3
2 3 3 1 3
3 3 3 1 1

B 4 3 3 1 1
5 3 1 1 1

Keterangan:	A, kelompok pemberian eco enzyme 10%;  B, kelompok pemberian eco enzyme  10% 
yang kemudian dilanjutkan eco enzyme 2%

Tabel 4. Hasil pengujian skoring infiltrasi sel radang anjing penderita dermatitis
Skoring Rataan Infintrasi Sel Radang

P e r l a k u a n 
Kelompok

Hari Ke-
0 7 14 28

A 3a 3a 1b 2,3ab

B 3a 2ab 1b 1b

Keterangan:	a,b= notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Mann-Whitney.   
A, kelompok pemberian eco enzyme 10%;  B, kelompok pemberian eco enzyme  10% 
yang kemudian dilanjutkan eco enzyme 2%

Tabel 5. Skoring degenerasi pada kulit anjing penderita dermatitis
Skoring Rata-rata Degenerasi

Perlakuan 
Kelompok Sampel Hari Ke-

0 7 14 28

A
1 3 3 1 3
2 3 3 1 3
3 3 3 1 1

B 4 3 3 1 1
5 3 1 1 1

Keterangan:	A, kelompok pemberian eco enzyme 10%;  B, kelompok pemberian eco enzyme  10% 
yang kemudian dilanjutkan eco enzyme 2%

Tabel 6. Hasil Pengujian Skoring Degenerasi kulit anjing pnderita dermatitis
Skoring Rataan Degenerasi

P e r l a k u a n 
Kelompok

Hari ke-
0 7 14 28

A 3a 3a 1b 2,3ab

B 3a 2ab 1b 1b

Keterangan	 a,b= notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Mann- Whitney.  
A, kelompok pemberian eco enzyme 10%;  B, kelompok pemberian eco enzyme  10% 
yang kemudian dilanjutkan eco enzyme 2%
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	 Pada anjing perlakuan kelompok 
A pada hari ke-28, epidermis memiliki 
rataan total 61,38 ± 23,37 μm berbeda nyata 
dengan perlakuan kelompok A hari ke-0 
(37,06 ± 2,33 μm), pda hari ke-7 (56,45 
± 4,70 μm), dan hari ke-14 (31,91 ± 0,94 
μm) (Gambar 1).  Pada anjing perlakuan 
kelompok B, rataan ketebalan epidermis 
pada hari ke-28 adalah 29,21 ± 6,71 μm, 
berbeda nyata dengan perlakuan kelompok 
B hari ke-0, dan ke-7 (Tabel 1) (Gambar 
2).  Berdasarkan dua perlakuan kelompok 
mendapatkan hasil yang berbeda pada 
saat mencapai hari ke-28, Kelompok A 
mengalami peningkatan ketebalan epidermis 
yang dialami oleh dua anjing dengan rata-
rata ketebalan epidermis pada anjing sampel 
1 (82,62 ± 21,6 μm) dan sampel 2 (65,17 
± 10,68 μm).  Jika dibandingkan dengan 
Kelompok B ditemukan adaya penipisan 
epidermis.  Hal tersebut menunjukkan 
kesembuhan dibandingkan pada saat hari 
ke-0.  Penurunan ketebalan epidermis 
berhubungan dengan kejadian pengurangan 
inflamasi dan hiperplasia pada epidermis 
sehingga menunjukkan proses kesembuhan 
berkat adanya tindakan pengobatan yang 
diberikan.

Peradangan dapat disebabkan oleh dua hal, 
yakni mikroorganisme, seperti virus, bakteri, 
jamur, protozoa cacing serta mikroorganisme 
lainnya dan non-mikroorganisme, seperti 
bahan kimia, suhu yang terlalu ekstrim, 
terjadinya trauma, insisi atau pembedahan, 
dan lainnya (Berata et al., 2020).   Sel radang 
merupakan respons terhadap jaringan yang 
terkena agen penyakit dan berperan penting 
dalam mekanisme pertahanan tubuh pada 
proses kesembuhan (Dealey, 1994).  Pada 
perlakuan Kelompok A, terlihat mengalami 
penurunan infiltrasi sel radang pada jaringan 
dermis pada hari ke-14 yaitu dengan skoring 
1,00 jika dibandingkan dengan hari ke-0 
(3,00), dan hari ke-7 (3,00) (Gambar 3).  
Pada anjing sampel nomor 3 pada hari ke-
28, infiltrasi sel radang terus berkurang dan 
menunjukkan adanya kesembuhan dengan 
skoring 1,00 (Tabel 3).  Sementara itu, 
sampel nomor 1 dan sampel nomor 2 masih 
ditemukan adanya peningkatan infiltrasi 
sel radang dengan skoring masing-masing 
adalah 3,00 yang menyebabkan skoring rata-
rata pada Kelompok A hari ke-28 meningkat 
(Tabel 3). 

Gambar 1.	 Hasil histopatologi ketebalan epidermis kulit anjing perlakuan kelompok A.       
	 Keterangan : ketebalan epidermis (a1) hari ke-0, (a2) hari ke-7, (a3) hari ke-14,  dan 

(a4) hari ke-28 (Pewarnaan HE pembearan 100 kali).
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Gambar 2.	 Hasil histopatologi ketebalan epidermis kulit anjing perlakuan kelompok B.
	 Keterangan : ketebalan epidermis (b1) Hari ke-0 (b2), hari ke-7 (b3), hari ke-14 dan 

(b4) hari ke-28 (HE pembesaran 100 kali).

Gambar 3.	 Hasil histopatologi kulit anjing perlakuan kelompok A infiltrasi sel radang.
	 Keterangan : (tanda panah) infiltrasi sel radang (1) hari ke-0 (2) hari ke-7 (3) hari ke-

14 (4) dan hari ke-28 . a1:  Infiltrasi sel radang di dermis dengan skor sedang bersifat 
multifokal . a2: Infiltrasi sel radang di dermis pada hari ke-7 masih dengan skor sedang 
bersifat multifokal. a3: Infiltrasi sel radang di dermis pada hari ke-14 dengan skor 
ringan bersifat lokal .  a4: Infiltrasi sel radang di dermis pada hari ke-28 mengalami 
peningkatan kembali (Pewarnaan HE.  Pembesaran 100 kali).
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	 Adanya peningkatan pada hari 
ke-28 merupakan respons kulit yang 
dipengaruhi oleh pemberian eco enzyme 
dengan konsentrasi tinggi pada anjing 
penderita dermatitis atopik.  Hal ini 
memang tercatatdalam penelitian ini bahwa 
pengamatan makroskopis pada anjing 
penderita dermatitis atopik setelah hari 
ke-12 sampai ke-33 tidak terlihat adanya 
kesembuhan lesi dan cenderung mengalami 
iritasi yang memperparah kondisi lesi.
	 Pada perlakuan Kelompok B, 
infiltrasi sel radang di dermis berkurang dari 
mulai hari ke-0 dengan skoring infiltrasi 
sel radang 3,00 hingga hari ke-28 dengan 
skoring 1,00 (Gambar 2).  Skoring infiltrasi 
sel radang pada sampel anjing Kelompok 
B mulai berbeda nyata dengan rataan total 
pada hari ke-7 (2,00) dan hari ke-14 (1,00) 
(Gambar 4).  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian eco enzyme 10% rentang waktu 
tiga hari sekali dan dilanjutkan dengan 
pemberian eco enzyme 2% dengan rentang 
waktu pemandian satu minggu sekali, terjadi 
proses kesembuhan berdasarkan infiltrasi sel 
radang.  Hal tersebut seiring dengan lama 
perlakuan yang diberikan.
	 Degenerasi adalah suatu proses 
patologis akibat gangguan metabolisme 
sel atau jaringan yang menyebabkan 
perubahan struktur sel, jaringan, dan lain-
lain.  Degenerasi bersifat reversible karena 
dapat kembali normal.  Degenerasi hidropik 
terjadi pada jaringan epitel, salah satunya 
kulit, ditandai dengan pembengkakan sel 
keratinosit kulit.   Degenerasi hidropik pada 
kulit mengindikasikan terjadi perubahan 
osmose sel-sel akibat kerusakan secara 
mekanis dan infeksi agen oleh infeksius 
(Banovic et al., 2014).

Gambar 4.	 Hasil histopatologi kulit anjing perlakuan kelompok B infiltrasi sel radang. 
	 Keterangan:  (tanda panah) (1) hari ke-0 (2) hari ke-7 (3) hari ke-14 (4) hari ke-28. 

b1: Infiltrasi sel radang di dermis dengan skor sedang bersifat multifokal b2: Infiltrasi 
sel radang di dermis pada hari ke-7 masih dengan skor sedang bersifat multifokal. 
b3: Infiltrasi sel radang di dermis pada hari ke-14 dengan skor ringan bersifat lokal 
b4: Infiltrasi sel radang di dermis pada hari ke-28 dengan skor ringan bersifat lokal 
(Pearnaan HE. Pembesaran 100 kali).



Jurnal Veteriner Maret 2024 Vol. 25 No. 1 : 81-92

89

Gambar 5.	 Hasil histopatologi kulit anjing perlakuan kelompok A degenerasi.
	 Keterangan : (tanda panah) (1) hari ke-0 (2) hari ke-7 (3) hari ke-14 (4) hari ke-28. 

a1: Degenerasi  dengan skor sedang yang bersifat multifokal. a2: Degenerasi masih 
sama dengan skor sedang. a3: Degenerasi pada hari ke-14 mengalami penurunan.                     
a4: Degenerasi pada hari ke-28  mengalami peningkatan kembali (H.E. 400x).

 Gambar 6.  Hasil histopatologi kulit anjing perlakuan kelompok B degenerasi.
	 Keterangan : (tanda panah) (1) hari ke-0 (2) hari ke-7 (3) hari ke-14 (4) hari ke-28. b1: 

Degenerasi  dengan skor sedang yang bersifat multifokal. b2:   Degenerasi mengalami 
penurunan dengan skor ringan yang bersifat lokal .  b3: Degenerasi dengan skor ringan 
bersifat lokal. b4: Degenerasi  dengan skor ringan bersifat lokal (Pewarnaan HE. 
Pembesaran 400 kali).
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	 Perlakuan Kelompok A 
mengakibatkan terjadinya degenerasi 
hidropik sedang dengan skoring 3,00 yang 
bersifat multifokal pada hari ke-0 sampai 
hari ke-7.   Pada hari ke-14 degenerasi mulai 
berkurang dengan skor 1,00 dan bersifat 
lokal (Gambar 5).  Tapi kemudian terjadi 
peningkatan degenerasi hidropik kembali 
menuju sedang dengan skor 2,30 pada hari 
ke-28, seperti yang ditunjukkan oleh anjing 
sampel nomor 1 (3,00) dan sampel nomor 2 
(3,00) (Tabel 4).
	 Sama seperti perlakuan Kelompok 
A, pada perlakuan Kelompok B terjadi 
degenerasi hidropik yang bersifat multifokal 
pada hari ke-0 dengan skor 3,00.  Degenerasi 
hidropik berkurang pada hari ke-7, namun 
terlihat jelas berkurang pada hari ke-14 
(1,00) sampai dengan hari ke-28 (1,00) 
(Tabel 4) (Gambar 6).
	 Eco enzyme menghasilkan enzim 
protease, amilase, dan lipase, serta asam 
asetat (Lapsia dan Makarand, 2020).  
Kandungan asam asetat dalam eco enzyme 
mampu berperan dalam menurunkan pH 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
(Agrawal et al., 2017) dan telah terbukti 
mampu memusnahkan organisme (Nurlatifah 
et al., 2021).  Penelitian yang dilaporkan 
oleh Elhage et al. (2021) menemukan bahwa 
asam asetat terbukti memiliki sifat dan efek 
antimikrob, antijamur, dan antioksidan yang 
memberikan kegunaan dalam perawatan 
luka serta infeksi bakteri dan jamur, serta 
berguna dalam pengobatan beberapa kondisi 
kulit termasuk pruritus.
	 Kemampuan eco enzyme untuk 
menyembuhkan dermatitis atopik 
disebabkan oleh adanya senyawa-senyawa 
bermanfaat yang terkandung dalam eco 
enzyme berupa alkaloid, flavonoid, saponin, 
dan tanin (Rusdiana et al., 2021).  Flavonoid 
memiliki peranan sebagai antimikrob dan 
antivirus.  Tanin sebagai agen antiinflamasi 
bekerja dengan cara penangkapan radikal 
bebas penyebab terjadinya kerusakan 
jaringan yang memicu biosintesis mediator 

inflamasi (Khotimah dan Muhtadi, 2016).  
Saponin yang terkandung dalam larutan 
eco enzyme merupakan growth factor yang 
mampu mempercepat proses reepitelisasi 
jaringan epidermis dan infiltrasi sel-sel 
radang pada daerah luka.  Pada penelitian 
yang dilaporkan oleh Ramadani et al. 
(2022) eco enzyme mampu berperan 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dapat mencegah 
terjadinya infeksi pada luka di kulit sehingga 
kesembuhan luka dapat dipercepat.

SIMPULAN

	 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian eco enzyme 
mampu menurunkan akibat buruk penyakit 
dermatitis atopik pada anjing.  Pemberian 
eco enzyme dengan konsentrasi 2% yang 
diberikan setelah terapi eco enzyme 10%, 
dapat mengembalikan kulit anjing menjadi 
normal.

SARAN

	 Dari hasil penelitian ini disarankan 
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
konsentrasi eco enzyme di bawah 10%.
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